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Abstrak — Penuaan adalah proses alami yang dialami 

oleh setiap individu seiring bertambahnya usia. Pada lansia, 

perubahan fisik dan penurunan fungsi kognitif sering kali 

menyebabkan kesulitan dalam menjaga kesehatan, 

termasuk dalam mengonsumsi obat – obatan sesuai jadwal 

yang direkomendasikan oleh dokter. Hal ini dapat 

menyebabkan ketidakteraturan dalam pengobatan, yang 

pada gilirannya beresiko memperburuk kondisi kesehatan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini 

mengembangkan Smart Medicine Box, sebuah alat berbasis 

mikrokontroler dengan WiFi yang terhubung ke aplikasi 

Blynk untuk memudahkan pengaturan jadwal konsumsi 

obat. Alat ini dilengkapi dengan kamera untuk memonitor 

lansia dalam mengonsumsi obat tepat waktu, serta servo 

yang berfungsi mengeluarkan obat sesuai jadwal dan pompa 

air untuk memudahkan lansia meminum obat. Pompa yang 

digunakan merupakan water pump 12V 0,5A dengan daya 

dan energi yang hemat saat alat ini digunakan. Pompa 

tersebut dapat mengalirkan air sesuai kebutuhan dalam 

meminum obat untuk lansia. Dengan menggunakan Smart 

Medicine Box, diharapkan lansia dapat lebih mudah 

mematuhi jadwal pengobatan, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan mereka. 

Sistem ini diharapkan menjadi solusi inovatif dalam 

mendukung kesehatan lansia, sejalan dengan upaya 

pemerintah Indonesia dalam meningkatkan kesejahteraan 

lansia melalui perlindungan hak – hak kesehatan mereka. 

 

Kata kunci— Lansia, Smart Medicine Box, Blynk, 

Mikrokontroler, Water Pump, Energi 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Manusia akan menua seiring waktu. Karena 

semakin banyak orang lanjut usia di Indonesia, pemerintar 

dirasa perlu membuat aturan dan program khusus yang 

jelas tertuang dalam Undang – Undang. Tujuannya, 

supaya hak – hak lansia terlindungi. Undang – Undang 

yang membahas persoalan ini adalah UU Nomor 36 Tahun 

2009 pasal 138 ayat 1 dan 2. Di sana dijelaskan tentang 

cara menjaga kesehatan lansia dan memastikan mereka 

mempunyai akses ke fasilitas kesehatan. Dengan adanya 

Undang – Undang ini, diharapkan kesejahteraan lansia 

bisa meningkat, baik dari segi sosial maupun ekonomi 

(Depkes RI, 2013). Menjadi tua adalah bagian dari hidup 

yang pasti dialami semua orang. Proses penuaan itu wajar. 

 

Biasanya ditandai dengan perubahan fisik dan tingkah laku 

yang bisa diprediksi. Semua orang pasti akan mengalaminya 

saat mencapai usia tertentu. Karena itu, orang – orang yang 

sudah lanjut usia menjadi sering mengeluh perihal kesehatan. 

Penyakit – penyakit yang muncul karena penuaan 

(degeneratif) mulai mengganggu. Misalnya, fisik menjadi 

lemah, penglihatan, pendengaran dan perabaan tidak baik 

seperti semula, serta perubahan pada sistem motorik dan 

penurunan daya ingat. Solusinya, mereka mencari cara untuk 

tetap sehat, salah satunya dengan minum obat sesuai 

kebutuhan.  

Orang – orang lanjut usia yang meminum obat 

biasanya mudah lupa dan tidak rutin untuk meminum obatnya 

dikarenakan mereka menjadi susah ingat jenis obat dan dosis 

obat yang dianjurkan oleh dokter. Oleh karena itu, mereka 

butuh bantuan orang lain untuk mengingatkan dalam minum 

obat. Bantuan tersebut berasal dari keluarga atau perawat 

khusus. Hal tersebut dapat teratasi untuk mempermudah lansia 

meminum obat sesuai anjuran dokter dengan memanfaatkan 

teknologi berupa Smart Medicine Box untuk masyarakat lanjut 

usia. Pembuatan alat ini menggunakan mikrokontroler yang 

dilengkapi WiFi sebagai pemroses inputan dari aplikasi Blynk 

untuk mengatur jadwal obat yang sudah ditentukan dan 

kamera pada mikrokontroler digunakan untuk memonitoring 

para lansia agar mengonsumsi obat tepat waktu dan outputnya 

berupa servo yang akan bergerak untuk mengeluarkan obat 

dan pompa yang akan bergerak mengeluarkan air untuk lansia 

meminum obat. 

 

II. KAJIAN TEORI 

Dalam alat Smart Medicine Box ini terdapat berbagai 

landasan teori yang mendukung komponen dalam 

keberhasilan sistem dan alat diantaranya, penjelasan tentang 

ESP32, ESP32 CAM, Power Supply (PSU), Water Pump 12 

Volt, Motor Stepper, Relay, Load Cell, Step Down dan 

Buzzer. 

A. ESP32 

ESP32 adalah minimum sistem berbiaya rendah, 

berdaya rendah dengan kemampuan Wi-Fi dan dual-mode 

bluetooth. Ada beberapa keluarga ESP32 yang semua 

menggunakan microchip Tensilica Xtensa LX6 di pusat 

ganda dan tunggal. 



Diketahui : V = 12, I = 5 

Watt = V x I 

= 12 x 5 

= 60 Watt 

Energi (Wh) = Watt x Waktu (jam) 

= 60 x 1 jam 

= 60 Wh 

Konversi ke Joule (J) dalam 1 jam 

J = Wh x 3600 detik 

= 60 x 3600 

= 216.000 J 

Chip ini memiliki kecepatan clock hingga 20 MHz. ESP32 

disetel dengan kabel radio internal, ekstensi RF, penguat 

daya dan speaker penerima saluran kebisingan rendah 

untuk memberikan daya pada modul eksekusi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ESP32 direkayasa untuk ponsel, perangkat yang 

dapat dikenakan dan aplikasi IoT. Mikrokontroler ESP32 

dapat mencapai konsumsi daya yang sangat rendah dengan 

fitur hemat daya seperti gerbang jam tujuan yang sangat 

baik, mode daya ganda dan skala daya yang dinamis. 

ESP32 sudah dilengkapi dengan Wi-Fi dan bluetooth untuk 

komunikasi. ESP32 merupakan mikrokontroler penerus 

ESP8266 yang dibuat oleh Espressif System pada 6 

September 2016 (Jusdi et al., 2023). Mikrokontroler 

ESP32 adalah salah satu mikrokontroler yang sekarang 

banyak digunakan, khususnya pada bidang IoT (Syarif et 

al., n.d.). 

 

B. ESP32 CAM 

 

Fungsinya sebagai mikrokontroler yang dapat 

terhubung ke Wi-Fi, mikrokontroler ini akan bersistem 

IoT (Yulita & Afriansyah, 2022). Modul kamera ESP32 

CAM dengan ukuran kecil 27 x 40,5 x 4,5 mm, bersistem 

sederhana dan hemat energi karena mode tidurnya hanya 

sampai 6mA. ESP32 CAM sangat cocok untuk berbagai 

macam aplikasi IoT (Joan et al., 2022). 

Modul ini merupakan modul Wi-Fi yang 

dilengkapi dengan kamera. Dari modul ini dapat 

digunakan untuk berbagai keperluan, misalnya untuk 

CCTV, mengambil gambar dan lain sebagainya. Fitur 

lainnya adalah dapat mendeteksi wajah dan pengenalan 

wajah. ESP32 CAM dapat digunakan atau diaplikasikan 

pada barang smart home, sistem - sistem nirkabel dan 

aplikasi IoT lainnya (Rusimamto et al., 2021). 

ESP32-CAM adalah perangkat versi lain dari ESP32, 

yang mana dapat dipasangi kamera yang dilengkapi dengan 

Wi-Fi, bluetooth dan antena eksternal. Proses upload coding, 

ESP32-CAM tidak memiliki interface USB ke serial 

sehingga membutuhkan interface eksternal (Maulana et al., 

2022). 

 

C. Power Supply (PSU) 

Power supply adalah perangkat keras yang berfungsi 

untuk menyuplai tegangan langsung ke komponen Electronic 

Data Process (EDP) dalam casing yang membutuhkan 

tegangan, misalnya receiver, transmitter, alarm dan lain-lain 

(Yantoro, 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Power supply adalah alat yang mengubah listrik AC 

(bolak – balik) menjadi DC (searah). Ada beberapa jenis 

power supply, seperti DC power supply, AC power supply dan 

switch mode power supply, yang mana peralatan elektronik ini 

membutuhkan sumber listrik yang berbeda, tergantung dari 

kebutuhan masing – masing. Power supply ini menerima arus 

AC kemudian diubah menjadi arus DC yang dibutuhkan 

perangkat. Selain menjadi sumber listrik, power supply juga 

mempunyai fungsi lain seperti mengatur tegangan listrik agar 

tidak berlebih, menjadi sumber listrik cadangan dalam bentuk 

baterai dan mengubah tegangan tinggi AC menjadi tegangan 

rendah DC (Rohman, 2024). 

Pada alat Smart Medicine Box ini, menggunakan 

power supply sebesar 12V 5A dan menghasilkan energi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sebagai berikut: 

Jadi, energi yang digunakan oleh power supply 12V 

5A selama 1 jam adalah 60 Wh atau 216.000 J. Sedangkan 

energi yang digunakan dalam 1 hari yaitu 1.440 Wh atau 
5.184.000 J. 



Diketahui : V = 12, I = 0,5 

Watt = V x I 

= 12 x 0,5 

= 6 Watt 

Energi (Wh) = Watt x Waktu (jam) 

= 6 x 1 jam 

= 6 Wh 

Konversi ke Joule (J) dalam 1 jam 

J = Wh x 3600 detik 

= 6 x 3600 

= 21.600 J 

D. Water Pump 12 Volt 
 

 

Water pump R-385 12v DC model diafragma atau 

bisa disebut juga pompa membran merupakan pompa yang 

menggunakan kombinasi karet yang bergerak maju 

mundur, lalu termoplastik dan katup di kedua sisi diafragma 

untuk memompa cairan. Komponen utama dari pompa 

membran adalah membran yang lentur sebagai elemen 

pemindahan positif (Barokah, 2022). 

Pada alat Smart Medicine Box ini, menggunakan 

water pump sebesar 12V 0,5A dan menghasilkan energi 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi, energi yang digunakan oleh water pump 12V 

0,5A selama 1 jam adalah 6 Wh atau 21.600 J. Sedangkan 

energi yang digunakan dalam 1 hari yaitu 144 Wh atau 

518.400 J. 

 

E. Relay Module 2 Channel 

Relay Module 2 Channel 5v berfungsi untuk 

mengontrol water pump DC 12v dengan cara 

menghubungkan atau memutus rangkaian daya ke pompa 

berdasarkan sinyal dari ESP32. Prinsip kerja relay module 

2 channel 5v adalah relay berfungsi sebagai sebagai sakelar 

elektromekanis yang diaktifkan oleh sinyal digital dari 

ESP32. Saat ESP32 mengirim sinyal LOW, relay menutup 

rangkaian dan menyalakan water pump. Saat sinyal HIGH, 

relay membuka rangkaian dan mematikan water pump. 

Relay menggunakan catu daya eksternal 12v untuk water 

pump, sehingga menjaga rangkaian ESP32 aman dari 

tegangan tinggi (Rahmaniar et al., 2024). 

Relay 2 channel berfungsi sama seperti saklar 

listrik. Cara kerjanya otomatis yang bergantung pada 

perintah logika yang diberikan. Lebih jelasnya, relay 2 

channel berguna untuk menjalankan perintah logika dari 

mikrokontroler, mengendalikan tegangan tinggi hanya 

dengan tegangan rendah, meminimalisir penurunan 

tegangan, memungkinkan fungsi tunda waktu dan 

melindungi komponen lain dari kelebihan tegangan yang 

akan mengakibatkan korsleting (Wicaksono et al., 2024). 

 

 

Relay adalah saklar listrik yang bekerja otomatis. 

Fungsinya untuk membuka dan menutup rangkaian listrik, 

juga mengubah listrik kecil menjadi arus yang lebih besar. 

Singkatnya, relay itu seperti penghubung dan pemutus listrik. 

Elektromagnet di relay adalah bagian yang menggerakan 

saklarnya yang mana mengakibatkan, listrik kecil menjadi 

bisa mengalirkan listrik ke tegangan yang lebih tinggi (Arya 

Poetra et al., 2023). 

Relay memiliki kumparan, pegas, saklar (yang 

tersambung dengan pegas), dan dua kontak listrik (normally 

close dan normally open). Cara kerjanya mudah, relay bisa 

bekerja karena terpengaruh oleh magnet yang membuat 

saklarnya bergerak. Saat kumparan dialiri listrik, relay bekerja 

dan magnet akan muncul di kumparan karena adanya arus 

melalui lilitan kawat. Kumparan yang menjadi elektromagnet 

ini akan menarik saklar dari kontak normally close ke kontak 

normally open (Isfarizky et al., 2017). 

F. Motor Stepper 

Motor stepper adalah motor DC yang bergerak tidak 

secara terus menerus tetapi bergerak dalam langkah-langkah 

yang terpisah. Motor stepper yang paling umum digunakan 

adalah motor stepper 28-BYJ48. Digunakan pada drive DVD, 

kamera gerak dan masih banyak lagi. 

Motor ini memiliki susunan 4 kumparan unipolar 

dan setiap kumparan diberikan nilai +5v sehingga relatif 

mudah dikendalikan dengan mikrokontroler dasar (Hafid et 

al., 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Motor stepper adalah alat yang mengubah pulsa 

listrik menjadi gerakan mekanis yang pasti. Untuk 

menggerakan motor stepper, kita membutuhkan alat 

pengendalu yang bisa menghasilkan pulsa secara teratur. 

Menggunakan motor stepper lebih menguntungkan 

dibandingkan dengan motor DC biasa. Motor stepper tipe 

Permanen Magnet (PM) motor stepper jenis ini memiliki rotor 

yang berbentuk seperti kaleng bundar (tincan) yang terdiri atas 

lapisan magnet kutub yang berlawanan. Dengan adanya 

magnet permanen, maka intensitas fluks magnet dalam motor 

ini akan meningkat sehingga dapat menghasilkan torsi yang 

lebih besar (Soedjarwanto et al., 2021). 



Diketahui = daya input (primer), daya output 

(sekunder) 

Tegangan input (V1) = 12V 

Arus input (I1) = 5A 

Daya input = V1 x I1 

= 12 x 5 

= 60 watt 

Hitung arus output 
Tegangan output (V2) = 12V 

Daya output (P2) = P1 (karena idealnya 

tidak ada daya yang 

hilang) 

Arus output (I2)  
  

G. Load Cell 

Sensor yang digunakan untuk mengukur berat atau 

beban suatu benda disebut load cell. Prinsip kerja load cell 

adalah sebagai alat konversi energi yaitu mengubah beratu 

suatu benda menjadi energi listrik (Budiasto et al., 2024). 
 

H. Chopper Step-Down / Buck Converter 

Modul step down LM2596 merupakan modul 

penurun tegangan yang outputnya dapat diatur melalui 

potensiometer multiturn. Keunggulan modul step down 

LM2596 adalah tegangan output tidak berubah (stabil) 

meskipun tegangan input naik dan turun (Artono et al., 

2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Output dari DC power supply adalah 12V 5A, 

kemudian melalui chopper step-down, tegangan diubah 

menjadi 5V dengan I belum diketahui. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Jadi, arus pada sisi output chopper step-down 

adalah 12 A. 

I. Buzzer 

Osilasi listrik diubah menjadi getaran suara oleh 

buzzer. Pada dasarnya, pengoperasian dan fungsi buzzer mirip 

dengan pengeras suara. Meskipun demikian, keduanya lebih 

mudah digunakan sebagai indikator atau transduser (buzzer 

memiliki rangkaian driver internal tetapi tidak memiliki 

rangkaian driver itu sendiri). Saat beroprasi, buzzer yang 

dimaksudkan sebagai transduser memerlukan tegangan input 

dalam bentuk gelombang persegi dengan frekuensi tertentu, 

sedangkan buzzer yang dirancang sebagai indikator hanya 

memerlukan tegangan DC atau sumber arus konstan (Havizul, 

2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buzzer adalah alat elektronik yang bisa mengubah 

listrik menjadi suara. Cara kerjanya, di dalam buzzer memiliki 

kumparan yang dialiri listrik yang mana akan menjadi magnet. 

Kumparan ini akan tertarik ke dalam atau keluar dengan 

mengikuti arah listrik dan kutub magnetnya (Sari et al., 2015). 

Buzzer merupakan komponen elektronika yang dapat 

menghasilkan getaran suara berupa gelombang bunyi. Buzzer 

akan menghasilkan getaran suara ketika diberikan sejumlah 

tegangan listrik dengan taraf tertentu sesuai dengan spesifikasi 

bentuk dan ukuran buzzer elektronika itu sendiri. Setiap 

buzzer memerlukan input berupa tegangan listrik yang 

kemudian diubah menjadi getaran suara atau gelombang 

bunyi yang memiliki frekuensi dengan kisaran antara 1-5 

KHz. Buzzer memiliki 2 buah kaki yaitu positif dan negatif. 

Secara sederhana, kita bisa menggunakannya dengan 

memberikannya tegangan positif dan negatif 3v-12v 

(Oktodinata & Purnomo, 2024). 

 

III. METODE 

Pada penelitian ini membahas tentang Smart 

Medicine Box untuk masyarakat lansia. Pengoperasian smart 

medicine box ini dapat secara jarak jauh melalui koneksi 

internet menggunakan aplikasi Blynk untuk mengatur jadwal 

meminum obat dan mengirim notifikasi berupa foto ke 

aplikasi Telegram. 

A. Sistem 

Perancangan sistem kontrol Smart Medicine Box 
disusun dengan spesifikasi sebagai berikut ini : 

a) Smart Medicine Box disambungkan ke stop kontak 

b) Masukkan botol berisi air putih dalam wadah dan 

obat pada bilik obat untuk kurun waktu maksimal 3 

hari jadwal meminum obat 

c) Atur jadwal minum obat melalui aplikasi Blynk, 

seperti jadwal pagi, siang dan malam 

d) Jika waktu sudah tiba sesuai dengan jadwal yang 

telah dibuat, maka obat akan jatuh dari biliknya dan 

load cell akan mendeteksi berat obat tersebut. Water 

pump akan menyala dan menyedot air dari botol 

yang kemudian akan dikeluarkan ke gelas melalui 

selang 



e) Buzzer akan terus berbunyi selama obat belum 

diambil dan masih terdeteksi oleh load cell. 

Setelah obat diambil, maka buzzer akan berhenti 

berbunyi 

f) Setelah obat diambil oleh lansia dan load cell 

mendekteksi berat 0, berat tersebut akan 

mentrigger ESP32 CAM melalui firebase untuk 

memfoto 

g) Foto tersebut akan terkirim pada aplikasi 

Telegram 

 

Sistem tersebut akan terus berulang sesuai dengan jadwal 

yang telah dibuat, seperti pagi, siang dan malam hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rangkaian Sistem Smart Medicine Box 

B. Diagram Fungsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Diagram Blok 

1) Diagram Blok Level 0 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan blok diagram tersebut, terdapat 

modul yang merupakan sistem utama yang memiliki 5 

buah input. Input pertama yaitu sumber daya listrik. Input 

kedua yaitu user akan melakukan penjadwalan obat. Input 

ketiga adalah obat yang akan dikeluarkan sesuai jadwal. 

Input keempat yaitu air putih untuk membantu lansia 

meminum obat. 

Lalu, input terakhir adalah pengambilan gambar dari tangkapan 

ESP32 CAM setelah obat diambil. Sedangkan, output yang 

dihasilkan adalah obat dan air putih yang dikeluarkan sesuai 

jadwal, buzzer sebagai pengingat meminum obat dan notifikasi 

obat yang telah dirilis serta telah diminum yang dikirimkan 

melalui Telegram. 

 

2) Diagram Blok Level 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada diagram blok ini menjelaskan proses 

pemasukkan dan pelepasan kombinasi obat, buzzer dan 

validasi obat diminum. Proses pertama yaitu perawat 

melakukan input untuk menjadwalkan obat dan memasukkan 

kombinasi obat pada bilik obat sesuai dengan keperluan. 

Kemudian, setelah jadwal ditetapkan, kombinasi obat yang 

ada pada bilik ditahan hingga jadwal telah tiba. Setelah 

jadwal telah tiba, bilik akan berputar dan air putih akan keluar 

serta buzzer akan berbunyi. Pada saat itu modul akan 

mendeteksi keberadaan obat. Bila obat masih belum diambil, 

buzzer akan terus berbunyi. Namun, jika obat telah diambil, 

notifikasi berupa foto akan dikirim. 

 

3) Diagram Blok Level 2-1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada saat ini obat dan air putih akan dimasukkan ke 

dalam penyimpanan berupa bilik dan jadwal yang telah 

dianjurkan dimasukkan pada interface Blynk dan di proses 

oleh unit kontrol. Output sudah sesuai dari hasil pemrosesan 

pada unit kontrol. 

4) Diagram Blok Level 2-2 

 

 

 

 

Dalam proses ini, aktuator merilis obat dan air putih 

sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan maka ada suara 

buzzer sebagai pemberitahu dan unit kontrol akan mendeteksi 

berat, jika obat sudah diambil maka berat akan berkurang dan 

ESP32 CAM akan mengambil gambar sebagai bukti obat 

sudah diambil dan diminum lalu dikirim ke Telegram. 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan membahas mengenai pengujian 

terkait implementasi sistem dan hasil akhir integrasi sistem 

pada Smart Medicine Box untuk masyarakat lansia. 



A. Implementasi Sistem 

Pada implemetasi sistem akan menjelaskan 

mengenai tes pengujian komponen yang digunakan pada 

Smart Medicine Box, yaitu metode kalibrasi sensor load 

cell, mikrokontroler ESP32 CAM, motor stepper, interface 

Blynk dan firebase. Tes pengujian komponen dilakukan 

bertujuan untuk komponen berjalan dengan baik dan 

kalibrasi sensor load cell akurat pada hasil pembacaan 

berat obat. 

• Load Cell 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wiring Load Cell dan Mikrokontroler 

 

Gambar tersebut merupakan rangkaian sub- 

sistem pengukuran massa dengan menggunakan sensor 

load cell HX-711 yang terhubung dengan mikrokontroler 

sebagai pemroses hasil dari sensor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Data Kalibrasi Sensor Load Cell 

 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut, sistem 

dapat berjalan dengan baik dan source code dapat 

berfungsi dengan baik. Proses pengujian kalibrasi 

dilakukan dengan menggunakan koin sebanyak 30 buah 

koin dan nilai error sebesar 0,254%. Pengukuran berat ini 

bertujuan untuk mengukur berat obat untuk lansia sebagai 

pengguna jika jadwal minum obat sudah sesuai dengan 

jadwal. 

 

• ESP32 CAM 

Pengambilan gambar pada mikrokontroler 

terdapat pemilihan tipe kamera dan resolusi yang 

dibutuhkan sesuai agar hasil foto jernih dan tidak buram. 

ESP32 CAM digunakan sebagai mikrokontroler atau 

sebagai pemroses pada alat ini dan dilengkapi dengan Wi- 

Fi serta kamera. Cara kerja ESP32 CAM yaitu jika nilai 

sensor load cell pada wadah obat kurang dari 1 gram, maka 

mikrokontroler akan memproses bahwa obat sudah diambil 

oleh lansia dan kamera akan memfoto untuk dikirimkan ke 

aplikasi. 

Telegram sebagai bukti bahwa lansia sudah mengambil dan 

meminum obatnya sesuai jadwal yang ditentukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Pengujian dan Hasil Foto dari ESP32 CAM 

 

Mikrokontroler ESP32 CAM diuji dengan membuka IP 

yang telah terhubung pada Wi-Fi dan kamera untuk 

membukanya. Dan dapat dilihat apakah kamera yang digunakan 

sesuai dengan spesifikasi dan hasil gambar yang digunakan 

sesuai dengan kebutuhannya. Untuk mengatur hasi gambar yang 

akan di foto berada pada IP yang diberikan pada serial monitor, 

dengan itu hasil gambar dan spesifikasi yang dibutuhkan dapat 

menyesuaikan. 

 

• Motor Stepper 

Pada perilisan obat dan air putih yang sesuai dengan 

jadwal, terdapat beberapa pengujian motor stepper untuk obat 

dan pompa untuk air putih yang sesuai dengan jadwal dan pada 

interface. Pengujian aktuator untuk obat yang sesuai dengan 

jadwal, akan dilakukan pengujian motor stepper bergerak setiap 

36 derajat dna pompa bekerja dengan baik ketika jadwal sesuai 

dengan yang telah ditentukan pada interface. 
 

Wiring Pengujian Aktuator Perilis Obat dan Air Putih 



 

Gambar tersebut merupakan wiring untuk 

pengujian aktuator perilis obat dan air putih yang 

terhubung dengan mikrokontroler agar dapat terintegrasi 

dengan interface Blynk. 

 

• Interface Blynk 

Interface Blynk bertujuan agar perawat dapat 

membuat jadwal sesuai yang telah ditentukan untuk 

menyesuaikan aturan meminum obat dengan mudah tanpa 

merubah source code pada mikrokontroler. Sub-sistem ini 

bekerja dengan menghubungkan mikrokontroler ESP32 

dengan Wi-Fi agar terhubung dengan interface Blynk pada 

source code memasukkan sid dan token agar dpaat saling 

terhubung. Interface Blynk ini dapat digunakan pada 

website atau smartphone untuk mempermudah perawat 

menggunakannya. Untuk mengatur jadwal pada interface 

Blynk berada pada opsi automation, sehingga dapat diatur 

jam dan tanggal sesuai yang telah ditentukan untuk lansia 

dan terdapat button virtual agar mempermudah perawat 

untuk merilis obat dan air putih secara jarak jauh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interface Blynk Tampilan Home, Tampilan Automation 

dan Tampilan Perubahan Jadwal pada Automation 

Gambar tersebut merupakan tampilan utama awal 

interface Blynk. Menyediakan button virtual untuk perilisan obat 

dan air putih pada waktu pagi, siang dan malam hari. Bertujuan 

agar dapat merilis obat dan air putih pada wadahnya jika dalam 

keadaan urgent, sehingga obat dan air putih dapat dirilis tanpa 

menggunakan jadwal yang telah ditentukan. Pengujian interface 

Blynk untuk mengatur jadwal yang dibutuhkan dan jika waktu 

sesuai maka akan mengirimkan notifikasi pada Telelgram 

berupa fotodan suara buzzer akan berbunyi sebagai pengingat 

lansia bahwa waktunya meminum obat sudah tiba. 

 

• Firebase 

Firebase bertujuan untuk ESP32 mengirimkan hasil 

value sementara dari sensor load cell agar ESP32 CAM dapat 

mentrigger untuk memfoto dan dikirimkan ke Telegram. Untuk 

mentrigger ESP32 CAM foto, maka hasil value harus sesuai 

dengan ketentuannya. Karena menggunakan dua mikrokontroler 

secara terpisah, maka menggunakan penyimpanan database 

sementara secara online. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Pengujian Firebase 

 

Gambar tersebut merupakan hasil value sensor load cell 

dan tampilan pada firebase, dengan memberi variable value 

sensor load cell ‘berat’. Sehingga firebase ini dapat digunakan 

untuk mengirim hasil value dari ESP32 dan diterima hasil value 

oleh ESP32 CAM. 

 

B. Hasil Akhir Integrasi Sistem 

Pada hasil akhir integrasi sistem akan menjelaskan dan 

menampilkan dokumentasi, hasil pekerjaan dari alat baik berupa 

foto dan hasil akhir pekerjaan implementasi, script coding 

maupun hasil lainnya dari Smart Medicine Box. 

 

• Rangkaian Sistem 

Dalam mengintegrasikan sistem, Internet of Things 

(IoT) termasuk ke dalam bagian dari masing – masing sub-sistem 

lainnya. Hal ini dikarenakan setiap sub-sistem menggunakan 

mikrokontroler yang berbeda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rangkaian Sistem Keseluruhan 

Gambar tersebut merupakan rangkaian sistem 

keseluruhan pada alat yang sudah saling terintegrasi dengan 

sistem IoT. 



Semua sistem sudah melalui tahap pengujian dan kalibrasi 

serta berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhannya. 

• Hardware System 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hardware System Alat Tampak Depan dan Atas 

 

Gambar diatas adalah tampilan hardware system 

dari Smart Medicine Box. Hardware System tersebut dibuat 

menggunakan bahan akrilik karena ringan dan mudah 

dipindahkan kemana saja serta harganya yang terjangkau. 

Hardware system ini sudah terintegrasi dengan rangkaian 

agar komponen yang digunakan sesuai dengan kebutuhan 

penggunanya. 

• Telegram Sistem 
 

Telegram akan berfungsi sebagai sarana perawat 

menerima informasi berupa notifikasi terkait lansia untuk 

minum obat secara teratur dan tepat waktu. Masyarakat 

Indonesia masih banyak yang belum menggunakan 

telegram sebagai sarana komunikasi, tetapi telegram 

memiliki keunggulan dalam menggunakan kecerdasan 

‘bot’ agar membantu mempermudah membuat sistem alat 

secara Internet of Things (IoT) untuk menerima informasi. 

 

 

 

 

parafrase paragraf di atas dengan mengganti kata kata 

yang terlalu formal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Hasil Survei Pengguna Telegram Umur <60 Tahun 



Gambar diatas merupakan bukti hasil responden 

survei yang telah dilakukan untuk mengetahui seberapa 

banyak orang berumur dibawah 60 tahun yang 

menggunakan telegram dan ingin download telegram serta 

tertarik dengan Smart Medicine Box. Dari survei yang telah 

dilakukan, hasilnya 52,4% dari 105 orang menggunakan 

telegram, 74,3% dari 105 orang tertarik download 

telegram dan 59% dari 105 orang tertarik untuk membeli 

Smart Medicine Box. Dari data tersebut dapat disimpulkan 

bahwa telegram merupakan aplikasi yang efisien dan 

cocok dalam penggunaan untuk Smart Medicine Box. 

 

 

V. KESIMPULAN 

Dari hasil perancangan, realisasi, pengujian dan 

penelitian alat Smart Medicine Box untuk masyarakat 

lansia, maka dapat disimpulkan bahwa alat ini dibuat 

untuk membantu lansia sebagai pengguna atau user dalam 

meminum obat tepat waktu secara efisien dan baik. Smart 

Medicine Box ini dilengkapi oleh dokumentasi secara real 

time sebagai bukti pengguna telah meminum obat tepat 

waktu serta dilengkapi interface Blynk agar pengguna 

meminum obat sesuai dengan jadwal yang sudah diatur. 

Komponen – komponen yang digunakan juga cukup 

ramah energi. Dengan menggunakan alat ini, lansia akan 

mudah dalam meminum obat dan berpengaruh pada 

kesehatan lansia yang akan semakin membaik 

dikarenakan meminum obat secara teratur sesuai dengan 

jadwal yang telah ditentukan. 
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